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Pertumbuhan Kedelai (Glycine max (L.) Merril Varietas Anjasmoro dengan
Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang Kepok (Musa acuminata L.)

Abstrak

Peningkatan kebutuhan konsumsi terhadap kedelai membuat tingkat produksi harus
optimal. Produksi tanaman kedelai yang berkualitas membutuhkan nutrisi untuk
meningkatkan pertumbuhannya. Kebutuhan kedelai di Kalimantan barat tiap
tahunnya semakin meningkat, namun pertumbuhannya di tanah gambut masih
kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pupuk
organik cair (POC) bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kedelai dan
untuk mengetahui konsentrasi yang menghasilkan pertumbuhan terbaik. Metode
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam
perlakuan dan empat kali ulangan sehingga terdapat 24 perlakuan. Konsentrasi yang
digunakan pada peneltian ini yaitu 0 ml/L , 40 ml/L, 80 ml/L, 120 ml/L, 160 ml/L
dan 200 ml/L. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah one-way
ANOVA dengan uji lanjut Duncan. Pemberian pupuk organik cair bonggol pisang
kepok ( Musa Acuminata L.) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang, berat basah dan berat kering tajuk. Perlakuan yang
menghasilkan pertumbuhan terbaik terdapat pada konsentrasi 160 mi/L.

Kata Kunci : Pupuk organik cair , Bonggol pisang kepok, Glycine max (L.)
Merril,Pertumbuhan



Growth of Soybean (Glycine max (L.) Merril Anjasmoro variety with the
application of liquid organic fertilizer Kepok banana weevil
(Musa acuminata L..)

Abstract

The increase in consumption needs for soybeans makes the production level must
be optimal. The quality production of soybean plants requires nutrients to increase
growth. The need for soybeans in West Kalimantan is increasing every year, but its
growth on peat soils is still not optimal. This study aims to determine the effect of
liquid organic fertilizer (POC) from banana hump on the growth of soybean plants
and to determine the concentration that produces the best growth. This research
method used a completely randomized design (CRD) with six treatments and four
replications so there were 24 treatments. The concentrations used in this study were
0 ml/L, 40 ml/L, 80 ml/L, 120 ml/L, 160 ml/L and 200 ml/L. The data was analyzed
using one-way ANOVA with Duncan's further test. Parameters that were
significantly different in this study were plant height, number of leaves, number of
branches, shoot weight and dry weight. The concentration that produced the best
growth was 160 ml/L.

Key words : Glycine max (L.) Merril, growth, kepok banana hump, POC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kedelai merupakan tanaman pangan kelompok kacang-kacangan yang
berperan sebagai sumber protein, karbohidrat dan minyak nabati. Olahan kacang
kedelai yang berfungsi sebagai bahan pangan yaitu tempe, tauco, campuran pakan
ternak, dan tepung kedelai. Kandungan dalam 100 gram biji kedelai yaitu lemak
sebanyak 80%, karbohidrat 35%, protein sebanyak 35%, 8% vitamin, kalori 33%,
dan 5,25% mineral (Suprapto, 1985., Suhaeni, 2007).

Kebutuhan kedelai di Kalimantan Barat tiap tahunnya terus meningkat,
tetapi ketersediaannya masih belum mencukupi karena tingkat produksinya yang
masih rendah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat 2019
produksi kedelai yang dihasilkan pada tahun 2019 sebesar 1.062 ton dengan luas
panen 1.227,8 ha dan pada tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat drastis
menjadi 43 ton biji kering. Data tersebut diambil berdasarkan hasil produksi tiap
kabupaten yang ada di Kalimantan Barat salah satunya yaitu Kabupaten Kubu Raya.
Pengembangan kedelai Kabupaten Kubu Raya juga menghasilkan produksi kedelai
yang rendah dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 12 ton dengan luas
panen 11.2 ha (BPS, 2019). Hal ini sangat berbanding terbalik dengan jumlah
kedelai yang dibutuhkan di Kalimantan Barat yaitu sebanyak 41.485 ton (Dinas
pertanian, 2020).

Pengolahan lahan gambut yang efektif dan penggunaan varietas unggul
dapat menjadi solusi terhadap permasalahan budidaya kedelai. Kedelai varietas
anjasmoro adalah salah satu varietas unggul yang diminati oleh sebagian besar
masyarakat karena ukuran biji yang besar dan tingkat produktivitas yang tinggi
yaitu mencapai 2.5 ton / ha. Varietas ini paling banyak digunakan untuk bahan baku
makanan seperti tempe, tahu, kecap dan masih banyak olahan makanan lainnya
(Sudaryanto dan Swastika, 2007).

Salah satu kendalanya yang menyebabkan belum maksimalnya budidaya

kedelai di lahan gambut diantaranya kondisi pH tanah yang asam, unsur hara



terbatas, serta serangan hama yang tinggi. Selain menggunakan varietas unggul
untuk meningkatkan budidaya kedelai, ada beberapa upaya yang bisa dilakukan
yaitu penambahan bahan organik, pemberian kapur dolomit dan pemupukan.
Pertumbuhan dan hasil benih tergantung dari faktor varietas yang digunakan,
kondisi lingkungan dan pemeliharaan (Dewi, 2017., Purwanti, 2011).

Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi kendala budidaya kedelai di
lahan gambut yaitu salah satunya dengan pemupukan. Pemupukan merupakan
tindakan budidaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi. Pemupukan
dengan bahan organik seperti pupuk organik cair bonggol pisang kepok ini salah
satu teknik budidaya yang ekonomis, efisien dan ramah lingkungan. Pupuk orgnaik
cair (POC) bonggol pisang kepok memiliki peranan dalam masa vegetatif tanaman.
Kadar asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe, dan Ca
sehingga membantu ketersediaan fosfor (P) tanah yang berguna pada proses
pembungaan dan pembentukan buah (Setyaningsih, 2009).

Bonggol pisang merupakan bagian dari tanaman pisang yang terletak
dibagian paling bawah dan tersembunyi dalam tanah. Biasanya masyarakat hanya
memanfaatkan buah dan daunnya saja, padahal bonggol pisang memiliki
kandungan organik dan mikroorganisme yang bisa dimanfaatkan menjadi pupuk
organik untuk tanaman. Bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), protein
(4,35%), air, dan mineral penting lainnya. Kandungan karbohidrat yang tinggi dapat
memacu perkembangan mikroorganisme. Mikroorganisme yang terdapat dalam
bonggol pisang diantaranya Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus niger.
Mikroorganisme inilah yang akan menguraikan bahan organik yang akan
dikomposkan (Suhastyo, 2011). Selain memiliki beberapa mikoorganisme, bonggol
pisang juga mengandung NPK. Nitrogen berperan dalam proses meningkatkan
pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhann akar, batang dan daun
(Kusmawati, 2015).

Hasil penelitian Driyunitha (2016) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair bonggol pisang dengan konsentrasi 200 ml/ L dapat meningkatkan
tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah bobot buah tanaman cabai (Capsicum
annum L.). Pemberian pupuk organik cair (POC) batang pisang 150 ml/L dapat



meningkatkan tinggi tanaman, bobot kering tajuk, dan jumlah bintil akar efektif

tanaman kedelai (Rahman, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian

mengenai penggunaan bonggol pisang sebagai bahan pupuk organik cair terhadap

pertumbuhan kedelai varietas anjasmoro.

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana pengaruh pupuk organik cair bonggol pisang kepok
(M.acuminate) terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.)
varietas anjasmoro?

Pada konsentrasi berapakah pupuk organik cair bonggol pisang kepok
menghasilkan pertumbuhan terbaik terhadap tanaman kedelai (Glycine max

L.) varietas anjasmoro?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh pupuk organik cair bonggol pisang kepok terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L) varietas anjasmoro.
Mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair bonggol pisang kepok yang
tepat dalam menghasilkan pertumbuhan terbaik terhadap tanaman kedelai

(Glycine max L.) varietas anjasmoro.

Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah menambah wawasan peneliti terkait

pemanfaatan bonggol pisang yang dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan pupuk

organik. Mengurangi pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan bagi para petani,

memberikan informasi mengenai pupuk yang ekonomis dengan menggunakan

bonggol pisang.



